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ABSTRAK

AHMAD HUSEN: Tinjauan tentang Silat Langkah Tigo di Desa Pasanehan
Kanagarian Lasi Kecamatan Canduang Kabupaten
Agam

Masalah penelitian adalah anak muda Pasanehan menganggap bahwa
belajar silat tidak menjadi suatu kebutuhan sehingga mereka tidak tertarik belajar
silat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
perkembangan silat langkah tigo di Desa Pasanehan Kanagarian Lasi Kecamatan
Canduang Kabupaten Agam. Pertanyaan dalam penelitian ini adalah “sejarah asal-
usul, persyaratan belajar, bentuk gerakan, perkembangan silat langkah tigo di
Desa Pasanehan Kanagarian Lasi Kecamatan Canduang Kabupaten Agam.

Penelitian ini tergolong kepada penelitian deskriptif. Informan dalam
penelitian ini adalah niniek mamak sebanyak 5 orang, tua silat dan guru silat
sebanyak 3 orang, anak sasian sebanyak 5 orang, yang berdomisili di Desa
Pasanehan. Teknik yang digunakan dalam untuk mengumpulkan data ini adalah
dengan observasi guide dan wawancara guide, selanjutnya digunakan kamera
digital untuk pengambilan gambar dari gerakan pokok silat langkah tigo di Desa
Pasanehan, dan perekam suara dari wawancara tentang silat langkah tigo. ada pun
hasil dari rekaman tersebut antara lain: (1) sejarah asal-usul silat langkah tigo, (2)
persyaratan belajar silat langkah tigo (3) pola langkah gerakan jurus silat langkah
tigo di Desa Pasanehan, (4) kendala yang menghambat perkembangan silat
langkah tigo di Desa Pasanehan Kanagarian Lasi Kecamatan Canduang.

Silat Langkah Tigo ini telah ada dan menjadi suatu aktivitas masyarakat di
Desa Pasanehan ini diperkirakan sejak dari zaman nenek moyang masyarakat
Desa Pasanehan yang tidak bisa dipastikan tahun awal kemunculannya, Silat
langkah tigo ini berasal dari Batu Sangkar tepatnya di daerah Kumango, yang
membawa silat ini ke Desa Pasanehan 3 orang bersaudara yaitu Angku Majo
Batuah, Angku Samparono Batuah dan Angku Sampono, mereka bertiga pergi
belajar silat langkah tigo ke Batu Sangkar, dan dibawa ke Pasanehan kemudian di
kembangkan, Ada pun Persyaratan yang harus dipenuhi untuk belajar silat ini
adalah Sekapur sirih, Pisau, Sisir, Cermin, Beras, Lado, garam, Kain hitam,,
masing-masing persyaratan tersebut mempunyai makna yang berbeda-beda. Dan
guru silat mengajarkan silat langkah tigo tidak pernah membedakan latar belakang
dari anak sasian, baik segi ekonomi maupun segi pengetahuan.

Kata Kunci: silat langkah tigo
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terdiri dari berbagai macam suku bangsa dan mempunyai
kebudayaan yang berbeda-beda, baik adat istiadat, tradisi, dan gaya
bahasanya. Masing—masing daerah memiliki kebudayaan yang beraneka
ragam. Keanekaragaman budaya ini menunjukan bahwa indonesia memiliki
kebudayaan kekeluargaan yang tak ternilai harganya. Kebudayaan indonesia
sangat lengkap dan merupakan cerminan kepribadian bangsa yang harus
dilestarikan.

Dalam pelaksanaan usaha pembangunan nasional bangsa Indonesia
pada saat ini, pada semua aspek kehidupan, yang seiring dengan usaha
pembangunan di bidang pemuda dan olahraga, tentunya tidak terlepas dari
pembangunan olahraga tradisional, maka dalam hal ini pemerintah telah
memberi kebijakan sebagaimana yang tertuang dalam keputusan menteri
pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia tentang kebijakan tahunan
departemen pendidikan dan pada aspek pembinaan olahraga:

Melakukan penggalian, penelitian, pengkajian, dan

penyebarluasan olahraga asli/tradisional sebagai upaya untuk

melestarikan kekayaan budaya daerah selain bermamfaat pula

bagi  peningkatan  kesegaran  jasmani  bangsa  serta

mengembangkan materi-materi pola hidup sekolah dan luar

sekolah (keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan republik
Indonesia N0.205/U/1999).



Mengacu pada kutipan di atas, dapat kita pahami bahwa pencak silat
merupakan gerak bela diri yang bertujuan untuk menjaga diri dari hal-hal yang
membahayakan dan dapat mengancam keselamatan. Silat juga berfungsi
sebagai pertunjukan, pertandingan, dan sebagai pengendalian diri, yaitu
membentuk kepribadan, akhlak, budi pekerti, beriman dan bertakqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Di Sumatra Barat terdapat berbagai aliran silat yang sudah lama
berkembang diantaranya: silek kumango, silek tuo, silek sungai patai, silek ulu
ambek, silek batu mandi, silek gajah dorong, silek lintau, silek harimau, dan
silek langkah tigo yang berkembang di Pasanehan Kanagarian Lasi Kecamatan
Canduang Kabupaten Agam. Silat langkah tigo ini berdasarkan informasi
orang tua dan pemuka masyarakat sudah berkembang tahun 1953.

Pada saat sekarang ini, silat langkah tigo termasuk jenis beladiri langka
karena silat ini hanya ada tiga tempat belajar di Sumatera yaitu Solok,
Kecamatan Guguak, dan di Pasanehan kanagarian Lasi. Dan silat ini hanya
bisa diturunkan dari seorang guru kepada murid generasi selanjutnya. Ibarat
pohon pisang apabila mati induknya hanya satu anak yang akan melanjutkan
walaupun bisa semua orang yang akan belajar tetapi untuk menjadi seorang
guru silek hanya bisa satu orang saja untuk satu generasi.

Salah satu perguruan yang ada di Sumatera Barat yaitu di Desa
Pasanehan. Sangat disayangkan sekali khususnya anak muda Pasanehan
menganggap bahwa belajar silat tidak menjadi suatu kebutuhan sehingga

mereka tidak tertarik belajar silat. Mereka lebih tertarik belajar beladiri asing



seperti; Karate, Tae kwondo, kungfu padahal didalam silat ini banyak terdapat
kelebihan, diantaranya; selain belajar silat kita juga bisa belajar ilmu
kebatinan, kita juga bisa belajar akhlak. Dengan keadaan yang demikianlah
silat langkah tigo sudah berangsur—angsur hilang dari tengah—tengah
masyarakat dan guru silat pun sudah tidak seberapa lagi yang
mengembangkan aliran tersebut.

Maka dari itu penulis berkeinginan untuk mengenalkan kembali kepada
masyarakat dan Fakultas llmu Keolahragaan bahwasanya telah ada suatu
aliran silat tradisional langkah tigo di Desa Pasanehan Kanagarian Lasi

kecamatan Canduang Kabupaten Agam.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Sejarah atau asal usul silat langkah tigo di Desa Pasanehan Kanagarian
Lasi Kecamatan Canduang Kabupaten Agam

2. Persyaratan belajar silat tuo langkah tigo di Desa Pasanehan Kanagarian
Lasi Kecamatan Canduang Kabupaten Agam

3. Bentuk gerakan jurus pokok silat langkah tigo di Desa Pasanehan
Kanagarian Lasi Kecamatan Canduang Kabupaten Agam

4. Tidak adanya literatur tentang Silat Langkah Tigo di Desa Pasanehan



C. Pembatasan masalah
Mengingat keterbatasan dalam penelitian ini, maka atas dasar itu
penulis perlu membuat batasan masalah, sebagai berikut:
1. Sejarah (asal usul) Silat Langkah Tigo
2. Syarat menjadi anak sasian
3. Bentuk gerakan pokok Silat Langkah Tigo

4. Kendala perkembangan Silat Langkah Tigo

D. Perumusan masalah
1. Bagaimanakah sejarah atau asal usul Silat Langkah Tigo
2. Bagaimanakah persyaratan belajar Silat Langkah Tigo
3. Bagaimanakah bentuk gerakan pokok Silat Langkah Tigo

4. Apakah kedala perkembangan Silat Langkah Tigo

E. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak dan
instansi yang terkait, seperti:
1 Bagi penulis sendiri sebagai usaha dalam melengkapi atau memenuhi
syarat-syarat gelar serjana (S.SI)
2 Hasil penelitian ini dapat memperkaya bagi pelatih dan pembina
tentang ilmu pengetahuan olahraga tradisional dan sebagai pedoman

nantinya untuk pengembangan yang lebih jauh Silat Langkah Tigo di



Desa Pasanehan Kecamatan Canduang Kanagarian Lasi Kabupaten
Agam.

Menjadi inventaris daerah bagi masyarakat Desa Pasanehan
Kecamatan Canduang Kanagarian Lasi sehingga dapat bermanfaat oleh
generasi muda di masa yang akan datang.

Memberikan sumbangan dalam melengkapi dan memperkaya hasil

karya ilmiah terutama di bidang silat tradisional bagi mahasiswa.



